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ABSTRAK

Penelitian ini Dbertujuan untuk menghasilkan pengembangan instrumen penilaian
keterampilan IPA materi listrik berbasis berpikir kritis pada siswa Sekolah Menengah
Pertama yang valid dan reliable. Penelitian menggunakan metode penelitian
pengembangan dengan model penelitian pengembangan 4D (define, design, develop,
disseminate) yang dibatasi dengan define, design dan develop. Produk penelitian
menghasilkan instrumen penilaian dalam bentuk rubrik penilaian yang terdiri dari
indikator berpikir kritis. Produk divalidasikan oleh para ahli yang divalidsi berdasarkan
kelayakan kebahasaan, kelayakan berpikir kritis dan kelayakan materi. Hasil tingkat
kevalidan menunjukkan kriteria instrumen keterampilan berpikir kritis untuk kelayakan
kebahasan dengan kriteria sangat valid, kelayakan berpikir kritis dengan kriteria valid,
dan kelayakan materi materi sebesar dengan kriteria sangat valid. Sedangkan untuk hasil
reliabilitas skor rata-rata pada uji coba terbatas dan uji coba lanjut pada praktikum kuat
arus pada rangkaian listrik, praktikum hubungan kuat arus listrik dengan tegangan listrik
pada suatu rangkaian dan praktikum hukum | Kirchhoff didapatkan masing-masing
berkreteria sangat tinggi. Berdasarkan dari hasil validitas pakar ahli dan reliabilitas maka
instrumen penilaian keterampilan IPA materi listrik berbasis berpikir kritis pada siswa
Sekolah Menengah Pertama ini sudah valid dan reliabel.

Kata kunci: instrumen penilaian, keterampilan,berpikir kritis



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penilaian dalam hasil belajar oleh para peserta didik yang dilakukan secara
berkesinambungan memiliki tujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar para siswa
serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil belajar pada satuan
pendidikan dilakukan untuk dapat menilai pencapaian kompetensi siswa pada semua mata
pelajaran. Berdasarkan Permendikbud RI No. 23 Tahun 2016 menegaskan bahwa Standar
Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar
dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Instrumen Penilaian ialah bagian integral pada suatu proses penilaian dalam
pembelajaran. Penilaian sangat berperan sebagai program penilaian proses, kemajuan belajar,
dan hasil belajar siswa. Instrumen penilaian terdapat tes dan sistem penilaian. Instrumen
penilaian merupakan rancangan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah
mempelajari suatu kompetensi. Permendikbud tahun 2016 nomor 024 menjelaskan tujuan
kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu ; (1) kompetensi spiritual, (2) sosial, (3)
pengetahuan,dan (4) keterampilan. Namun, umumnya pencapaian hasil belajar lebih ditekankan
pada kompotensi pengetahuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Asriningtyas, 2016) menyatakan bahwa penilaian hasil belajar kompotensi sikap dan
keterampilan masih kurang mendapatkan perhatian dari guru. Padahal kompotensi keterampilan
penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran IPA di SMP karena pada kurikulum 2013
kompotensi keterampilan terdapat dalam kompotensi inti yang keempat. Pencapaian pada tujuan
pembelajaran IPA yang sebenarnya membutuhkan instrumen penilaian yang tidak terdapat dalam
pengetahuan dan pemahaman, tetapi juga dibutuhkan penilaian yang dapat melatih keterampilan
berpikir.

Instrumen penilaian yang melalui tahap rancangan yang baik dan sesuai dengan tingkat
kemampuan berpikir dapat meningkatkan daya berpikir siswa, khususnya berpikir kritis. Melatih
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menyelesaikan masalah siswa sudah tugas pokok
seorang pendidik dalam hal ini adalah guru. Agar siswa terlatih, guru harus merencanakan

pembelajaran yang mendukung kemampuan berpikir kritis siswa. oleh sebab itu, upaya potensi
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siswa di sekolah adalah bagaimana mendidik siswa tentang cara belajar dan berpikir kritis, bukan
hanya sekedar memperoleh nilai pengetahuan saja berupa tes hasil belajar (Mursidi, dkk, 2018).
Dari kompotensi keterampilan siswa di harap mengedepankan kemampuan bagaimana berpikir
kritis saat proses pembelajaran agar dapat menganalisis atau memecahkan suatu permasalahan.
Siswa yang berpikir kritis adalah siswa yang dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengkontruksi argumen serta dapat memecahkan masalah dengan tepat (Muhammad Aswan
Rangkuti dan Ridwan A. Sani, 2018). Berpikir kritis juga dapat digunakan untuk menganalisis
dan memilih antara yang benar dan yang salah (Wood, 2002). Menurut Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan (2016) pada kehidupan abad 21 siswa dapat memenuhi tuntunan hidup yang
salah satunya adalah berpikir kritis. Berpikir kritis perlu dilatinkan kepada siswa supaya
memiliki bekal dalam memutuskan gagasan di kehidupan mendatang (Nawawi, Wijayanti,
2018). Sehingga penelitian yang berkaitan pengembangan instrumen penilaian IPA berbasis
berpikir kritis perlu dikelakukan.

Berdasarkan silabus IPA kelas 1X kurikulum 2013 salah satu materi yang harus diajarkan
dengan menggunakan kegiatan praktikum adalah listrik yang terdiri dari tiga percobaan yaitu
adalah mengukur kuat arus pada rangkaian listrik, menyelidiki hubungan kuat arus listrik dengan
tegangan listrik pada suatu rangkaian, dan prinsip dasar hukum | Kirchhoff, di dalam materi
tersebut terdapat kompotensi keterampilan berpikir kritis siswa yang harus dikuasai dan dinilai
oleh guru IPA dan materi listrik sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari serta mudah
dipratikumkan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik juga terjadi di SMP Srijaya
Negara Palembang, berdasarkan wawancara informal dengan guru IPA kelas IX di SMP Srijaya
Negara Palembang diketahui bahwa materi listrik dilaksanakan dengan kegiatan praktikum,
namun pada saat pelaksanaan instrumen penilaian keterampilan masih ada yang bersifat umum
dan digunakan pada semua praktikum. Guru masih kurang menggali keterampilan berbasis
berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Hal tersebut diketahui dari kegiatan guru dan peserta
didik pada saat kegiatan pembelajaran antara lain: metode pembelajaran yang digunakan adalah
ceramah, diskusi, dimana guru memberikan penjelasan, selanjutnya tanya jawab, dan ditutup
dengan pemberian tugas atau latihan. Kelemahan dari diskusi dan ceramah yang digunakan oleh
guru selama ini adalah tidak semua peserta didik dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Ketertiban peserta didik kurang optimal yang disebabkan oleh banyaknya peserta

didik yang pasif mengikuti pelajaran karena kegiatan pembelajaran berpusat pada guru, serta
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guru tidak mengajak peserta didik berlatih untuk menganalisis suatu informasi data atau
argumen, dengan kata lain tidak melatih untuk mengembangkan kemampuan keterampilan
berbasis berpikir kritis. Hal ini yang mengakibatkan keterbatasanya keterampilan-keterampilan
yang harus muncul saat praktikum menjadi tidak muncul dan instrumen yang dimiliki guru
belum dilengkapi dengan rublik penskoran sehingga penilaian yang dilakukan guru bersifat
subjektif. Padahal, di dalam materi listrik terdapat kompotensi keterampilan yang dapat dinilai
pada saat siswa melakukan praktikum. Sehingga, hal ini lah yang mendorong peneliti untuk
melaksanakan pengembangan instrumen penilaian keterampilan IPA materi listrik berbasis
berpikir kritis pada siswa Sekolah Menengah Pertama.

Pengembangan instrumen penilaian psikomotorik juga telah dilakukan oleh beberapa
peneliti seperti, Rizka, dkk (2019) melakukan penelitian yang berjudul Pengembangan Instrumen
Penilaian Psikomotorik Pada Materi Suhu dan Kalor di SMA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 3 pakar ahli diperoleh tingkat validitas untuk instrumen pada validator 1 sebesar
0,911, validator 2 sebesar 0,929, dan untuk validator 3 sebesar 0,929 sehingga dari hasil masing-
masing validator didapatkan bahwa instrumen penilaian memiliki kriteria valid. Berdasarkan
tahap uji coba yang dilakukan instrumen penilaian berkriteria reliabel. Amalia., dkk (2014)
melakukan penelitian dengan berjudul Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa SMA pada Materi Asam Basa. Hasil uji coba menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis terbukti memiliki pengaruh positif terhadap capaian hasil belajar.
Instrumen dinyatakan praktis dengan respon positif dari guru dan siswa lebih dari 70%.
Kemudian sudah ada juga penelitian mengenai pengemabangan instrumen yang dilakukan oleh
Asriningtyas dan Supaha (2016) berjudul Pengembangan Instrumen Penilaian Aspek Afektif dan
Psikomotorik Peserta Didik pada Model Pembelajaran Kooperatif Metode Two Stay Two Stray.
Dengan hasil penelitiannya bahwa instrumen tersebut telah layak dan reliabel untuk digunakan.
Rodliyah dan Eva Ardianti (2018) berjudul Pengembangan instrumen penilaian keterampilan
berpikir kritis untuk peserta didik SMA pada materi Hidrokarbon. Hasil uji coba penelitian ini
meggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif hasil penelitian menunjukkan persentase
83% dengan kategori sangat layak. Selanjutnya Nurul hidayati (2016) melakukan penelitian
dengan judul Hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa Madrasah Tsanamiyah dalam
pembelajaran IPA melalui Kerja ilmiah. Hasil puji coba yang diperoleh dalam penelitian dengan

kategori baik.
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Namun, dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan dan yang di paparkan diatas,
diperlukan adanya instrumen penilaian keterampilan IPA berbasis berpikir kritis dimana
berdasarkan ketiga hakikat pembelajaran sains seperti fisika harus memfasilitasi peserta didir
berpikir, berbicara dan bekerja. Hal ini sesuai dengan pendekatan kontruktivisme dimana
didasari oleh kenyataan bahwa individu memiliki kemampuan lebih untuk dapat mengkonstruksi
kembali pengetahuan yang dimiliki sehingga peserta didik akan cenderung Kritis, kreatif, dan
imajinatif (Husamah dan setya, 2013).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan IPA Materi Listrik Berbasis

Berpikir Kritis pada Siswa Sekolah Menengah Pertama”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah
“Bagaimana mengembangkan instrumen penilaian keterampilan IPA materi listrik berbasis

berpikir kritis pada siswa Sekolah Menengah Pertama yang valid dan reliabel?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan instrumen penilaian keterampilan
IPA materi listrik berbasis berpikir kritis yang valid dan reliabel pada siswa Sekolah Menengah

Pertama.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Instrumen penilaian keterampilan yang dihasilkan dapat membantu guru untuk
memudahkan guru melakukan penilaian keterampilan pada saat peserta didik melakukan
keterampilan IPA.

2. Bagi Siswa
Instrumen penilaian keterampilan yang dihasilkan dapat memotivasi siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran karena setiap aktivitas siswa akan dinilai dan

dihargai.
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3. Bagi Sekolah
Instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis sebagai masukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA dimasa yang akan datang dengan mengembangkan kualitas
keterampilan siswa melalui penilaian keterampilan.

4. Bagi Peneliti Lain
Hasil pengembangan instrumen penilaian keterampilan ini diharapkan mampu menjadi

referensi untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang lebih baik lagi.
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